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Abstract

This research aims to determine how the level of efficiency is measured by the DEA method and
what the inhibiting factors are, how the variables of the level of profitability, level of complexity,
level of health, capital ownership can affect the level of efficiency and its relationship with CAMEL.
The research is located in the province of East Java with a total sample of 77 samples. The analysis
technique used is tobit regression and Spearman correlation. The results showed that the level of
efficiency of BPR Syariah in East Java was very fluctuating and the management of the input variables
had not yet reached the maximum level when compared to the output variables which were the
results of the management of these input variables. The results of the Spearman correlation test
show that the level of efficiency is related to CAMEL because in CAMEL there is also an efficiency
component even though the weighting value is small. Overall, it can be concluded that the level of
perfect efficiency can be achieved not only by comparing the input and output variables optimally
but also considering other factors outside of these variables.

Keywords: Efficiency Level, Profitability Level, Complexity Level, Health Level, Capital Ownership

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat efisiensi diukur dengan metode DEA
dan apa yang menjadi faktor penghambatnya, bagaimana variabel tingkat profitabilitas, tingkat
kompleksitas, tingkat kesehatan, kepemilikan modal dapat berpengaruh terhadap tingkat efisiensi
dan hubungannya dengan CAMEL. Penelitian berlokasi di propinsi jawa timur dengan total sampel
sebanyak 77 sampel. Teknis analisis yang digunakan adalah regresi tobit dan korelasi spearman.
Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat efisiensi BPR Syariah di jawa timur sangat berfluktuatif
dan pengelolaan variabel input belum mencapai tingkat yang maksimal jika dibandingkan dengan
variabel output yang merupakan hasil pengelolaan dari variabel input tersebut. Hasil uji korelasi
spearman menghasilkan bahwa tingkat efisiensi berhubungan dengan CAMEL karena dalam CAMEL
terdapat juga komponen efisiensi meskipun nilai pembobotannya sedikit. Secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa tingkat efisiensi sempurna dapat dicapai tidak hanya dengan membandingkan
variabel input dan output secara optimal namun juga harus mempertimbangkan faktor-faktor lain
di luar variabel tersebut.

Kata Kunci: Tingkat Efisiensi, Tingkat Profitabilitas, Tingkat Kompleksitas, Tingkat Kesehatan,
Kepemilikan Modal
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PENDAHULUAN

Efisiensi bagi industri perbankan secara utuh merupakan hal yang paling penting
diperhatikan. Tingkat efisiensi yang tinggi dapat mempengaruhi kinerja perbankan menjadi
lebih baik dalam alokasi sumber daya keuangan, dan nantinya dapat meningkatkan kegiatan
investasi dan pertumbuhan ekonomi (Weill, 2003). Terdapat banyak pendekatan untuk
menghitung tingkat efisiensi pada bank, tetapi pada penelitian ini teknik analisis Data
Envelopment Analysis (DEA) dipilih. Metode pengukuran efisiensi dengan pendekatan non-
parametrik DEA dapat mengidentifikasikan input dan output bank yang digunakan sebagai
referensi yang dapat membantu mencari penyebab dan solusi dari ketidakefisienan, yang
merupakan fokus utama dalam aplikasi manajerial, oleh karena itu analisis DEA ini lebih
baik digunakan untuk mengukur efisiensi perbankan dibandingkan dengan metode analisis
lainnya (Pramana dan Nugroho 2012).

Dalam rangka untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat
efisiensi, dalam penelitian ini dikembangkan beberapa variabel yang memiliki hubungan
dengan tingkat efisiensi. Hubungan antara variable ini dijelaskan dalam grand theory yang
digunakan dalam penelitian yaitu agency teori dan kontijensi teori. Variabel-variabel tersebut
adalah tingkat profitabilitas, tingkat kompleksitas, tingkat kesehatan dan kepemilikan modal.
Variabel-variabel diatas termasuk kedalam variabel yang langsung mempengaruhi maupun
variable turunan yang hubungannya telah dijelaskan dalam teori.

Selain DEA terdapat pendekatan lain yaitu, pendekatan rasio adalah pendekatan yang
secara umum telah digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi di Indonesia, pendekatan
rasio ini dikenal sebagai CAMEL. Namun terdapat beberapa kekurangan dari penilaian CAMEL
yang dari dahulu telah digunakan. Sebagai mana diketahui tingkat efisiensi dari CAMEL
tercermin dari rasio BOPO yang hanya diberikan bobot nilai 5% dari jumlah total penilaian
dari CAMEL (Firdaus dan Hosen, 2013). Pembobotan yang hanya 5% ini dapat disimpulkan
bahwa CAMEL tidak begitu memprioritaskan tingkat efisiensi dari bank tersebut. Selain
itu, bank merupakan lembaga intermediasi yang menggunakan banyak input dan output
dalam proses operasionalnya, bukan hanya beban operasional dan pendapatan operasional.
Pengukuran efisiensi dengan menggunakan rasio juga tidak dapat membandingkan secara
langsung efisiensi suatu bank dengan bank lainnya (Subekti, 2004).

Terlepas dari kekurangan CAMEL tersebu, CAMEL tetap digunakan dalam penilaian
kinerja bank khususnya BPR. Dalam komponenen CAMEL terdapat beberapa variabel yang
juga digunakan dalam DEA, lalu bagaimanakah hubungan CAMEL dengan DEA, apakah
persentase tingkat efisiensi DEA di sini memiliki hubungan dengan tingkat kesehatan bank
pada CAMEL. Hubungan atau tingkat korelasi dari DEA dan CAMEL sebelumnya pernah
diteliti oleh beberapa peneliti terdahulu, seperti Kusumawardani (2008) yang menunjukkan
bahwa komponen capital, earning dan liquidity tidak memiliki hubungan nyata dengan
tingkat efisiensi. Hosen dan Muhari (2013) menunjukkan bahwa tingkat efisiensi mempunyai
hubungan positif yang nyata tetapi lemah terhadap CAMEL. Prasetyaningrum (2010)
menunjukan ada hubungan yang kuat antara DEA dan rasio keuangan yang terkandung
dalam CAMEL khususnya untuk rasio CAR, ROE, dan BOPO. Hasil dari penelitian terdahulu
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terkait dengan hubungan antara DEA dan CAMEL di sini menjadi latar belakang yang
sangat menarik untuk diteliti kembali.

Dari latar belakang yang telah dikembangkan, peneliti tertarik melakukan pendekatan
penelitian yang sedikit mendalam mengenai konsep dari DEA, bagaimana faktor-faktor
yang dapat mempengaruhinya dan bagaimana kaitannya dengan tingkat pengukuran
efisiensi yang selama ini digunakan dalam dunia perbankan yaitu CAMEL. Penelitian ini
mengkhususkan pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Syariah. Hal ini diarenakan oleh,
sebagian besar konsumen dari BPR syariah merupakan pihak-pihak yang menjadi penggerak
dari roda perekonomian di Indonesia dan tergolong dalam Usaha Kecil Menengah Keatas
(UMKM). Seiring dengan perkembangan UMKM sendiri maka tingkat perekonomian,
kesejahteraan dan produktifitas dari Indonesia akan meningkat secara bertahap. Untuk itu
dapat dikatakan bahwa menjaga tingkat efisiensi BPR Syariah merupakan langkah awal
yang dapat meramaikan perekonomian yang ada di Indonesia.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat efisiensi BPR menggunakan metode
DEA serta hubungan tingkat efisiensi dengan tingkat kesehatan bank dengan pendekatan
CAMEL. Hasil penelitian ini merupakan penelitian praktis yang hasilnya dapat memberikan
bukti empiris terkait dengan tingkat efisiensi teknis yang dianalisis dengan DEA dan faktor-
faktor yang terkait dengan tingkat efisiensi yang hubungan antar variabelnya akan dibantu
dijelaskan oleh agency theory dan kontijensi teori yang sesuai dengan konteks penelitian.

METODE

Objek dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Perkreditan Rakyat yang terdaftar
di Bank Indonesia dan sudah beroperasi mulai tahun 2012 sampai dengan 2014 yang
tersebar di seluruh Jawa Timur yaitu sebanyak 325 BPR yang terdaftar baik di BI maupun
OJK dengan kriteria: 1) Bank menerbitkan laporan keuangan untuk periode tahun 2012
sampai dengan 2014, 2) Bank dengan total asset lebih dari 20 milyar. Berdasarkan Kkriteria
tersebut terdapat 301 BPR yang menerbitkan laporan secara kontinu, dan terdapat 77
BPR yang nilai asetnya melebihi 20 milyar. Hal ini dikarenakan BPR dengan total asset ini
selain diwajibkan untuk diaudit, tingkat kestabilan dari BPR dengan sejumlah asset tersebut
tidak terlalu fluktuatif, sehingga laporan keuangannya lebih dapat dipertanggungjawabkan
dan diandalkan.

Pada penelitian untuk menentukan input dan output yang digunakan menghitung
efisiensi didasarkan pada pendekatan intermediasi. Pendekatan intermediasi digunakan di
dalam penelitian ini karena BPR menjalankan fungsi intermediasi antara penabung (savers)
dengan peminjam (borrowers). Variabel input yang digunakan terdiri dari 3 input dan 2
output. Penggunaan variabel ini mengacu pada model penelitian Firdaus dan Hosen (2013),
Rahmat Hidayat (2011) dan Efendic (2009) yaitu meliputi Dana Pihak Ketiga (DPK), Total
Aset, dan Biaya Tenaga Kerja sebagai variabel input. Sementara itu, variabel output yang
digunakan adalah Pembiayaan, dan Pendapatan Operasional. Pada second stage, variabel
terikat yang dianalisis menggunakan model Tobit dalam menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat efisiensi suatu BPR di Indonesia adalah skor hasil pengukuran DEA.
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Variabel bebas yang digunakan adalah tingkat profitabilitas, tingkat kompleksitas, tingkat
kesehatan dan kepemilikan modal pemerintah.

Data Envelopment Analysis (DEA)

Pendekatan yang digunakan dalam DEA lebih menekankan pendekatan yang berorientasi
kepada tugas dan lebih memfokuskan kepada tugas yang utama, yaitu evaluasi kinerja unit
pembuat keputusan. Analisis yang dilakukan didasarkan pada evaluasi terhadap efisiensi
relatif dari unit pembuat keputusan yang sebanding dan nantinya akan terbentuk garis
frontier. Jika unit pembuat keputusan (DMU) tersebut masuk dalam garis frontier, maka
DMU tersebut dapat dikatakan efisien relatif dibandingkan DMU lainnya. Selain itu, DEA
dapat menunjukan nilai efisiensi masing-masing DMU, dan juga menunjukkan unit-unit
yang menjadi referensi bagi unit-unit yang tidak efisien.

Dalam menentukan efisiensi teknis dengan menggunakan DEA pada penelitian ini meng-
gunakan asumsi Variabel Return to Scale (VRS). Asumsi VRS digunakan karena perbedaan
ukuran bank, pasar keuangan yang belum berkembang secara penuh, dan persaingan yang
tidak sempurna di suatu negara mengakibatkan asumsi bahwa bank beroperasi dalam skala
optimal tidak relevan (Wang, Huang, Wu, dan Liu, 2014). Pada penelitian ini digunakan
orientasi input sebagai pendekatan untuk mengukur efisiensi. Pemilihan pendekatan
input disini didasari dengan asumsi bahwa BPR dari sisi manajemennya masih banyak
kekurangannya dibandingkan dengan bank konvensional lainnya. Selain itu target utama
dari BPR juga dibatasi oleh fungsinya dalam peraturan BI, sehingga akan sulit untuk bisa
disejajarkan atau dimaksimalkan outputnya jika dibandingkan bank-bank konvensional lainnya.

Tobit Regresion Model

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan model regresi tobit. Model Tobit
mengasumsikan bahwa variabel independen tidak terbatas nilainya (non-censured), hanya
variabel dependen yang censured, semua variabel baik variabel dependen maupun variabel
independen diukur dengan benar, tidak ada autokorelasi, heterosedasitas, multikolineritas
yang sempurna, dan model matematis digunakan menjadi tepat (Gujarati, 1995). Sufian dan
Noor (2009) mengungkapkan bahwa pada berbagai studi sebelumnya, model Tobit tepat
digunakan pada second-stage analisis efisiensi dengan DEA karena variabel dependen dalam
penelitian ini merupakan data yang tersensor, yaitu tingkat efisiensi teknis perbankan yang
dibatasi dari 0 sampai 1, sehingga penelitian ini dapat memberikan hasil yang konsisten
dan bermanfaat untuk perbaikan efisiensi perbankan. Jika metode Ordinary Least Square
(OLS) digunakan dengan data tersebut, maka hasil regresi akan menjadi bias dan tidak
konsisten (Fathony, 2012; Firdaus dan Hosen, 2013).

Uji Korelasi
Untuk mengetahui korelasi antara analisis DEA dengan CAMEL maka dalam penulisan

ini ditetapkan tingkat signifikansi sebesar 5%. Uji korelasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode korelasi Pearson.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Efisiensi Bank Berdasarkan DEA

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini untuk mengukur dan menganalisis
tingkat efisiensi perbankan di Indonesia adalah pendekatan non-parametrik. Data Envelopment
Analysis (DEA) dengan asumsi Variabel Return to Scale (VRS) yang beriorientasi pada Input.
Berikut ini adalah tabel hasil dari pengolahan data menggunakan metode DEA.

Tabel 1 Pengelompokan Bank yang Efisien dengan Bank yang Tidak Efisien

Keterangan 2012 2013 2014
Jumlah bank 77 77 77
Jumlah bank yang efisien 18 25 18
Jumlah bank yang tidak efisien 59 52 59
Rata-rata score efisiensi 89,67% 93,02% 89,37%

Sumber: hasil olahan data

Tabel 2 Pengelompokan Nilai Rata-Rata Setiap Variabel Input Dan Output
Yang Harus Dicapai Dari Seluruh BPR

Variabel Input Rata-rata 2012 Rata-rata 2013 Rata-rata 2014
dan Output To Gain Achieved To Gain Achieved To Gain Achieved
-Dana Pihak Ketiga 23,76% 76.24% 17,22% 82.78% 29,29% 70.71%
-Aset 10,85% 89.15% 7,37% 92.63% 11,16% 88.84%
-Biaya Tenaga Kerja 14,00% 86.00% 8,85% 91.15% 15,52% 84.48%
+Pembiayaan 0,91% 99.21% 0,30% 99.72% 0,40% 99.65%
+Pendapatan Operasional 8,54% 94.35% 1,79% 98.84% 0,85% 99.31%

Sumber: hasil olahan data

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa hasil tingkat efisiensi BPR mulai tahun 2012 sampai
dengan tahun 2014 berfluktuatif dan belum menunjukkan arah yang jelas. Tingkat efisiensi
yang fluktuatif ini kemungkinan disebabkan oleh masa penyesuaian oleh BPR terhadap
kebijakan baru berupa sistem informasi akuntansi yang berbasis online dan format laporan
keuangan baru bagi BPR yang ditetapkan oleh BI. Hal ini dibuktikan oleh ketersediaan data
pada website Bl yang menunjukkan bahwa sebagian besar BPR dari populasi penelitian
belum melaporkan laporan laba rugi pada tahun tersebut. Hal ini terjadi karena BPR masih
perlu membenarkan format laporan keuangannya dan mengintergrasikannya dengan sistem
yang baru diterapkan. Masa penyesuaian ini diperkirakan dapat mempengaruhi tingkat
efisiensi dari BPR karena dalam melaporkan keuangannya terdapat kemungkinan human
error yang sangat tinggi.

Selain itu peneliti menemukan 3 bank yang memiliki rata-rata tingkat efisiensi terendah.
Lebih lengkapnya disajikan pada tabel berikut ini.
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Tabel 3 Variabel yang Menjadi Potensi Perbaikan pada Bank dengan Nilai Efisiensi Terendah

Keterangan 2012 2013 2014

PT. BPR Angga Perkasa

-Dana Pihak Ketiga -64.033.482 -54.117.502 -85.712.508
-Aset -6.0272.428 -55.403.059 -71.628.038
-Biaya Tenaga Kerja -2.633.486 -2.591.535 -3.534.746
+Pembiayaan 0 0 0
+Pendapatan Operasional 0 0 0
Tingkat efisiensi tercapai 47,94% 55,25% 48,42%

PD BPR Kota Kediri

-Dana Pihak Ketiga -14.514.554 -10.641.006 -20.889.077
-Aset -4.633.680 -9.562.851 -9.598.865
-Biaya Tenaga Kerja -479.794 -916.569 -977.472
+Pembiayaan 0 0 0
+Pendapatan Operasional 0 0 0
Tingkat efisiensi tercapai 86,70% 73,20% 70,98%

PT. BPR Sentral Arta Asia

-Dana Pihak Ketiga -30.830.859 -33.192.217 -35.146.870
-Aset -14.240.436 -20.902.449 -23.020.925
-Biaya Tenaga Kerja -1.148.105 -1.650.469 -2.898.893
+Pembiayaan 0 0 0
+Pendapatan Operasional 1.234.409 0 0
Tingkat efisiensi tercapai 76.74% 76,19% 77,10%

Sumber: hasil olahan data

Secara keseluruhan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 3 BPR dengan tingkat efisiensi
yang paling rendah mempunyai tingkat efisiensi yang fluktuatif dan berbeda dengan rata-rata
dari keseluruhan BPR. Perbedaan tersebut dapat disimpulkan bahwa BPR dengan tingkat
efisiensi rendah ini masih belum memiliki benchmarking yang jelas. Dapat diketahui juga
bahwa BPR dengan kepemilikan pemerintah tidak dapat menjamin bahwa BPR tersebut
telah berjalan secara efisien. Rasa aman yang dan kepastian akan dana bantuan dari
pemerintah dapat mengurangi rasa persaingan dari BPR tersebut.
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Berikut ini adalah hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan:

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Tobit

Variabel Koefisien Z-statistik P-value Keterangan

Tingkat Profitabilitas 0.418020 2761395 0.0058 B.er;?e.ngaruh positif dan
signifikan

Tingkat kompleksitas 0037644 3113097 0.0019 B.erp.)e.ngaruh negatif dan
signifikan
B h itif

Tingkat Kesehatan 0.089168 2.355589 0.0185 erpengaruh positif dan
signifikan

Kepem-lhkan Modal 0.010632 0.685784 04928 Tidak berpengaruh

Pemerintah

C 0.881544 54.71666 0.0000

Likelihood Ratio (Chi-square statistic) = 24.84917
Prob. Chi-square= 0.0001

Sumber: hasil olahan data

Tingkat profitabilitas yang tinggi terbentuk dari struktur operasional perusahaan yang
bagus dan efisien. Struktur operasional perusahaan yang bagus disini dapat diukur dengan
tingkat efisiensi dari perusahaan tersebut. Hubungan antara struktur perusahaan dengan
tingkat efisiensi disini dijelaskan oleh teori kontijensi yang telah dijelaskan sebelumnya. Jadi
dapat ditarik kesimpulan bahwa teori kontijensi menjadi jembatan yang menghubungkan
antara variabel tingkat profitabilitas dengan tingkat efisiensi. Hasil dari penelitian ini
semakin memperjelas hubungan antara tingkat efisiensi dengan profitabilitas yang telah
dijembatani oleh teori kontijensi. Hal ini dibuktikan dengan temuan yang menyatakan
bahwa dengan tingkat profitabilitas yang tinggi dapat mempengaruhi tingkat efisiensi dari
suatu perusahaan.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian Jackson dan Fethi (2000),
Fathony (2012), Ahadi (2011) dan Firdaus dan Hosen (2013) yang menemukan bahwa
semakin besar laba yang dihasilkan oleh bank, semakin tinggi tingkat efisiensi bank tersebut
akan menarik calon nasabah yang cenderung lebih memilih bank yang melaporkan tingkat
profitabilitas lebih tinggi baik untuk menempatkan dana mereka maupun mengajukan
permohonan kredit karena dinilai lebih aman dan mempunyai risiko likuidasi yang lebih
rendah. Kondisi ini dapat menunjukkan bahwa bank dengan tingkat profitabilitas yang baik
mempunyai potensi untuk lebih efisien dilihat dari sudut pandang lembaga intermediasi
(Sufian dan Habibullah, 2010).

Hasil penelitian ini semakin memperkuat teori kontijensi karena telah menemukan
bahwa terdapat pengaruh antara tingkat kompleksitas dan tingkat efisiensi. Hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa tingkat kompleksitas yang luas dapat berpengaruh terhadap
tingkat efisiensi BPR, hal ini dikarenakan sebagian BPR belum siap secara financial maupun
struktural untuk dapat mengendalikan tingkat kompleksitas yang luas tersebut. Hal ini
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sesuai dengan tanggapan Firdaus dan Hosen (2013) bahwa semakin banyak jumlah cabang
suatu bank maka akan menyebabkan bank tersebut semakin inefisien dalam mengelola
sumber daya yang dimilikinya, terkecuali jika bank tersebut sudah mencapai economies of
scale yang dimana penambahan jumlah cabang tidak atau hanya menambah sedikit biaya
kontrol untuk penambahan dari kepemilikan cabang.

Kesulitan dalam mengendalikan biaya juga tidak lepas dari peran pemerintah yang
menetapkan tentang kebijakan-kebijakan yang harus dilakukan jika ingin memperluas
tingkat kompleksitas BPR. Kebijakan yang menyulitkan BPR untuk dapat memperluas tingkat
kompleksitasnya disini akan memperbesar biaya yang semestinya dapat dihindari. Melihat
latar belakang dari penelitian ini, pemerintah di Indonesia semenjak krisis pada tahun
1997 telah memperketat kebijakan-kebijakan khususnya di bidang perbankan agar dapat
memperkuat perekonomian di Indonesia. Jatuhnya industri perbankan dapat memunculkan
efek domino yang akan menghancurkan perekonomian, mengingat bank memiliki peran
sentral dalam perekonomian. Maka dari itu pemerintah semakin memperketat kebijakan
untuk perluasan tingkat kompleksitas untuk memperkecil kemungkinan jatuhnya industri
perbankan, hal ini menyebabkan BPR semakin sulit untuk mengendalikan biaya yang
harus dikeluarkan untuk memperluas tingkat kompleksitas. Tanggapan ini sesuai dengan
Jackson dan Fethi (2000) yang menyatakan bahwa kebijakan pada suatu negara akan dapat
mempengaruhi tingkat efisiensi dari bank.

Rasio CAR menunjukkan kemampuan bank dalam menyokong total permodalannya.
Kemampuan ini muncul dengan pertimbangan struktur modal yang bagus. Struktur modal
yang mampu menganalisis risiko yang terkandung dalam asset pada laporan keuangannya.
Hubungan antara struktur permodalan dengan tingkat efisiensi sebagai tolak ukur suatu
perusahaan disini telah dijelaskan sebelumnya oleh teori kontijensi. Pada penelitian ini
ditemukan hasil yang saling mempengaruhi secara positif antara tingkat kesehatan dengan
tingkat efisiensi, yang dimana temuan ini semakin dapat memperkuat teori kontijensi.

Hasil temuan ini didukung oleh Masita (2014) yang mengungkapkan bahwa aspek
permodalan (CAR) menjadi salah satu kunci utama dalam sistem perbankan yang sehat
dan efisien. Struktur permodalan yang kuat di perbankan merefleksikan jaminan keamanan
(safety assurance) bagi nasabah. Sebaliknya, struktur permodalan yang lemah mencerminkan
tingkat leverage dan risiko yang lebih tinggi, serta biaya pinjaman (borrowing cost) yang
lebih besar sehingga meningkatkan biaya operasional bank (Sufian dan Habibullah, 2010).
Pada umumnya masyarakat di Indonesia masih banyak nasabah yang menyukai risiko yang
kecil meskipun keuntungan yang dihasilkan kecil. Sebagian besar penduduk Indonesia juga
masih belum merasakan gairah berinvestasi seperti masyarakat di luar negeri. Keterbatasan
sumber daya dan ilmu pengetahuan serta pengalaman merupakan batasan yang mereka
sendiri ciptakan untuk bertahan di ruang aman dan nyaman yang mereka namakan budaya.

Hubungan antara kepemilikan modal dengan tingkat efisiensi secara jalas telah dijelaskan
oleh teori keagenan. Kepemilikan yang berpusat pada satu kepemimpinan dan visi dan
misi yang sama akan menghasilkan tingkat efisiensi yang lebih dari pada yang tidak. Hal
ini dikarenakan tidak ada atau kecilnya agency cost yang harus dikeluarkan dengan adanya
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pusat kekuasaan yang terkosentrasi. Seperti hipotesis yang telah dikembangkan sebelumnya,
kepemilikan modal oleh pemerintah diasumsikan dapat memperkecil agency cost dan dapat
meningkatkan tingkat efisiensi dari BPR. Akan tetapi hasil penelitian ini bertolak belakang
dengan asumsi yang mengatakan bahwa dengan kepemilikan modal oleh pemerintah
oleh BPR tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efisiensi BPR. Hal ini terjadi
dikarenakan seluruh keputusan dan kebijakan pada BPR perlu menunggu keputusan dari
pemerintah daerah maupun pusat. Proses administrasi yang cukup lama disini diperkirakan
memperlambat kemampuan BPR untuk menanggapi suatu kejadian yang dimana menuntut
BPR untuk bersikap cepat dan tepat. Hal ini merupakan permasalahan yang sering muncul
dan juga dijelaskan dalam teori agency tipe 2 yang terjadi karena proses administrasi
dan hak kontrol atas asset terutama aliran kas dipegang penuh oleh pemegang saham
mayoritas, dalam penelitian ini adalah pemerintah pusat. Tanggapan ini sesuai dengan
tanggapan Denizer, Cevdet dan Dinc (2000) yang menyatakan bahwa perusahaan dengan
kepemilikan modal oleh pemerintah terbukti lambat dalam menyikapi kejadian atau event
yang dimana menuntut perusahaan untuk berlaku cepat dan memanfaatkan situasi yang
ada sehingga mampu menghasilkan kinerja yang terbaik pada saat itu.

Hasil Uji Spearman test

Pada tahap ini peneliti menghilangkan aspek “M” dalam metode CAMEL. “M” yang
berartikan management merupakan penilaian kualitatif yang dilakukan secara objektif
oleh petugas BI atau OJK sendiri. Data-data yang menyangkut aspek penilaian ini tidak
dipublikasikan secara terbuka pada website milik Bl maupun OJK, sehingga peneliti
menghilangkan element ini. Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, element
“M” memiliki bobot penilaian sebesar 20%. Agar dapat diintergrasikan dengan bobot
penilaian pada element lainya peneliti menambahkan bobot 20% yang ada pada element
“M” kepada element Kualitas asset produktif sama seperti yang telah dilakukan oleh peneliti
terdahulu Firdaus dan Hosen (2013).

Periode uji ini juga berbeda dengan periode uji yang lainya. Hal ini dikarenakan
aspek kelengkapan data yang tidak dapat diperoleh dari format laporan keuangan pada
tahun 2012. Format laporan keuangan yang diterbitkan oleh BI dan OJK pada tahun 2012
sangatlah berbeda dengan tahun 2013 dan 2014. Format laporan keuangannya belum
transparan dan minim akan informasi jika dibandingkan dengan format laporan keuangan
tahun 2013 dan 2014, oleh karena itu peneliti memilih tahun 2013 dan 2014 untuk
dijadikan periode penelitian.

Berikut hasil dari spearman correlation tes yang telah dilakukan oleh peneliti.

Tabel 5 Hasil Ouput Spearman Corelation test

Correlation Coefficient .296**
Sig. (2-tailed) .000
N 154

Sumber: hasil olahan data
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Hasil penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
efisiensi teknis DEA dengan tingkat kesehatan yang dihitung dengan metode CAEL. Sifat dari
hubungan ini adalah hubungan yang positif dimana kenaikan pada tingkat efisiensi akan
dapat meningkatkan tingkat kesehatan bank. Hasil penelitian ini sejalan dengan penilitian
terdahulu Prasetyaningrum (2010). Jika dicermati CAEL banyak mengandung rasio-rasio
yang tidak hanya melihat tingkat kesehatan yang biasanya hanya dicerminkan dengan rasio
CAR saja namun didalamnya terdapat rasio-rasio yang lain seperti rasio KAP yang melihat
kemampuan BPR untuk menopang risiko yang ada pada asset yang mengandung risiko
didalamnya. Kemampuan untuk menopang risiko disini sangatlah krusial bagi BPR dengan
risiko asset yang kecil maka akan dapat menjaga prinsip going concern dari BPR tersebut,
maka dari itu pembobotan nilai yang ditentukan untuk element ini sangatlah besar yaitu
sebesar 25%. Selanjutnya ada rasio PPAP yang dimana menujukan perbandingan antara
beban yang dikeluarkan untuk mencadangkan risiko atas asset produktif yang dimiliki oleh
BPR dengan yang semestinya yang sudah ditentukan pembebanannya oleh peraturan BL
Kemampuan ini juga dinilai penting karena dengan pembebanan yang benar maka BPR
dapat menekan risiko yang mungkin nantinya akan timbul dimasa depan.

Selanjutnya ada rasio rentabilitas yang diproksikan dengan ROA dan BOPO. Komponen-
komponen akun yang digunakan dalam perhitungan rasio ini menyerupai komponen
yang digunakan dalam perhitungan tingkat efisiensi. Hal ini menjadi salah satu alasan
mengapa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat efisiensi teknis dengan tingkat
kesehatan. Fungsi dari rasio-rasio ini khususnya rasio BOPO hampir sama dengan fungsi
dari tingkat efisiensi teknis, yaitu menggambarkan tingkat efisiensi BPR dalam kegiatan
operasionalnya. Akan tetapi rasio-rasio ini hanya menggambarkan sebagian sudut pandang
dari tingkat efisiensi itu sendiri (Firdaus dan Hosen, 2013). Hal tersebut dikarenakan
dengan melihat bisnis perbankan sebagai sebuah proses produksi yang didalamnya
terdapat Input dan output, maka dengan pengertian ini akan terdapat kombinasi sekian
banyak Input yang akan menghasilkan output secara optimal dan hal tersebut tidak
ditemukan pada rasio BOPO yang hanya membandingkan beban operasional dengan
pendapatan operasional.

Selain itu, melihat dari fungsinya tingkat efisiensi DEA dan tingkat kesehatan CAEL
memiliki fungsi yang berbeda. Tingkat kesehatan CAEL melihat efisiensi bukanlah hal yang
prioritas. Hal ini terbukti dari perhitungan pembobotan nilai pada BOPO yang hanya 5%,
sedangkan sisanya diprioritaskan untuk kemampuan BPR dalam mengatasi risiko dalam
usahanya. Berbeda dengan tingkat efisiensi teknis yang dihitung dengan DEA. Metode ini
fokus hanya mencari komponen-komponen utama yang paling krusial yang digunakan dalam
kegiatan operasional BPR dan menilai apakah komponen-komponen ini dapat berjalan
sebagaimana mestinya dan semaksimal mungkin. Dapat disimpulkan bahwa perhitungan
efisiensi teknis dengan DEA masih perlu dilakukan mengingat keunggulan DEA yang dapat
menghasilkan garis frontier yang dapat menciptakan benchmark bagi BPR, khususnya BPR
yang belum bekerja secara efisien. Selain itu DEA masih patut untuk dipertimbangkan
kegunaanya melihat dari sisi kepraktisannya yang berbeda jauh dengan CAEL karena tidak
praktis perhitungannya.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada 77 BPR Syariah di Jawa Timur menunjukan bahwa
tingkat efisiensi BPR Syariah di Jawa Timur sangat berfluktuatif dan pengelolaan variabel
input belum mencapai tingkat yang maksimal jika dibandingkan dengan variabel output
yang merupakan hasil pengelolaan dari variabel input tersebut. Tingkat profitabilitas,
tingkat kompleksitas, dan tingkat kesehatan berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat
efisiensi. Sementatar itu, kepemilikan modal pemerintah tidak berpengaruh terhadap tingkat
efisiensi. Hasil uji korelasi spearman menghasilkan bahwa tingkat efisiensi berhubungan
dengan CAMEL karena dalam CAMEL terdapat juga komponen efisiensi meskipun nilai
pembobotannya sedikit. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tingkat efisiensi
sempurna dapat dicapai tidak hanya dengan membandingkan variabel input dan output
secara optimal namun juga harus mempertimbangkan faktor-faktor lain di luar variabel
tersebut. Selain itu dalam menetukan tingkat efisiensi perlu dilakukan lebih dari satu
pendekatan sehingga dapat diyakini bahwa tingkat efisiensi yang sempurna sudah tercapai.
Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan kontribusi berupa
informasi terkait dengan tingkat efisiensi teknis yang dianalisis dengan DEA dan faktor-
faktor yang terkait dengan tingkat efisiensi yang hubungan antar variabelnya dijelaskan
oleh teori agensi dan teori kontijensi.
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